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Pengelolaan data servis kendaraan di PT.Toyota Hadji Kalla telah 
menggunakan suatu sistem dalam bentuk Microsoft Excel. Microsoft excel ini 
digunakan hanya untuk beberapa data saja,Sehingga dalam sistem yang berjalan 
kini masih terdapat kekurangan antara lain tertariknya data pelanggan yang tidak 
melakukan servis pertama. Hal ini mengakibatkan kurang efektifnya proses 
pengolahan data servis kendaraan dan proses penambahan data suku 
cadang,dimana mempersulit bagian administrasi dalam peng-inputan data servis 
dan suku cadang yang dibutuhkan terutama ketika melibatkan data servis dalam 
skala yang besar. Tujuan dari penelitian ini adalah adalah untuk merancang dan 
membangun sistem informasi manajemen pengelolaan data Servis Mobil. 
Dalam Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, Jenis 
penelitian ini menggunakan kualitatif dengan cara deskripsi yang berbentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah. Dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah.Karena setiap individu mempunyai pandangan atau 
makna, antara satu dengan yang lainya yang berbeda-beda. Metode 
pengembangan sistem yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 
menggunakan waterfall. Metode ini merupakan metode yang paling sering 
digunakan oleh system analyst pada umumnya 
Aplikasi ini diuji menggunakan uji black box yaitu menguji perangkat 
lunak dari segi spesifikasi fungsional. Pengujian yang dimaksudkan apakah 
fungsi-fungsi masukan dan keluaran dari perangkat sesuai dengan spessifikasi 
yang dibutuhkan. Hasil dari pengujian aplikasi ini menyimpulkan bahwa fungsi 
yang diharapkan semuanya berhasil dan diterima sesuai dengan keinginan.  
 
Kata Kunci : Website,Pengolahan Data Servis Mobil 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi zaman sekarang semakin berkembang pesat, khususnya di bidang 
otomotif. Otomotif adalah ilmu yang mempelajari tentang alat-alat transportasi 
darat yang menggunakan mesin, terutama mobil dan sepeda motor. Otomotif 
mulai berkembang sebagai cabang ilmu seiring dengan diciptakannya mesin 
mobil. Dalam perkembangannya, mobil semakin menjadi alat transportasi yang 
kompleks yang terdiri dari ribuan komponen yang tergolong dalam puluhan 
sistem dan subsistem. Oleh karena itu, otomotif pun berkembang menjadi ilmu 
yang luas dan mencakup semua sistem dan subsistem tersebut. 
Persaingan yang semakin pesat ini menuntut para pelaku bisnis untuk mampu 
memaksimalkan kinerja perusahaan agar dapat bersaing di pasar. Perusahaan 
harus mampu berusaha keras untuk mempelajari dan memahami kebutuhan dan 
keinginan pelanggannya. Dengan begitu, maka akan memberikan masukan 
penting bagi perusahaan. PT. Toyota Hadji Kalla merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang penjualan mobil,jasa servis dan perawatan kendaraan roda 
empat. Untuk mengantisipasi berkembangannya teknologi, maka diperlukan suatu 
pengelolaan manajemen perusahaan yang baik serta peningkatan pada sumber 
daya manusia. 
Mobil adalah alat transportasi yang digunakan oleh setiap orang untuk 
memudahkan aktivitasnya. Dan sangat penting merawat dan menjaga kondisi 
kendaraan untuk tetap prima demi keamanan dan kenyamanan pada saat 
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berkendara. Untuk mendapatkan kondisi kendaraan agar tetap prima,dibutuhkan 
service secara teratur (berkala). Pekerjaan service berkala sebaiknya dilakukan 
oleh mekanik berpengalaman sesuai standar prosedur yang dilakukan oleh ATPM 
(Agen Tunggal Pemegang Merek) dan sesuai jenis kendaraan yang dirawat serta 
kilometer yang telah dicapai. Memiliki konsumen dalam jumlah relatif banyak, 
sangatlah membutuhkan sebuah sistem informasi yang cepat dan akurat terkait   
riwayat servis, baik itu untuk menjaga kualitas pelayanan bengkel maupun 
kepuasaan dari konsumen. 
Adapun ayat Al-Quran yang berkaitan dengan teknologi informasi yang 
akurat, berfirman dalam QS. Al-Hujurat / 49: 6 yang berbunyi: 
 
 
Terjemahnya:  
“Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kalian orang fasik 
dengan membawa berita, maka telitilah berita itu agar kalian tidak 
memberikan keputusan kepada suatu kaum tanpa pengetahuan sehingga kalian 
akan menyesali diri atas apa yang telah kalian kerjakan” (Kementrian Agama 
RI,2012). 
 
Menurut suatu qiraat,dibaca Fatatsabbatuu berasal dari lafal Ats-Tsabaat, 
artinya telitilah terlebih dahulu kebenarannya (agar kalian tidak menimpakan 
musibah kepada suatu kaum) menjadi Maf’ul dari lafal Fatabayyanuu,yakni 
dikhawatirkan hal tersebut akan menimpa musibah kepada suatu kaum (tanpa 
mengetahui keadaannya) menjadi hal atau kata keterangan keadaan dari Fa’il, 
Yakni tanpa sepengetahuaannya (yang menyebabkan kalian) membuat kalian (atas 
perbuatan kalian itu) yakni berbuat kekeliruan terhadap kaum tersebut (menyesal) 
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selanjutnya Rasulullah saw mengutus khalid kepada mereka sesudah mereka 
kembali ke negerinya. Ternyata khalid tiada menjumpai mereka melainkan hanya 
ketaatan dan kebaikan belaka,lalu ia menceritakan hal tersebut kepada Nabi saw. 
Ayat ini  mengisyaratkan bahwa bagaimana pun seseorang mengambil 
keputusan berdasarkan kepada pengetahuan dan pengetahuan bergantung kepada  
informasi yang sampai kepadanya. Jika informasi itu akurat maka akan bisa 
diambil  keputusan yang tepat. Sebaliknya jika informasi itu tidak akurat akan 
mengakibatkan munculnya keputusan yang tidak tepat dan giliran selanjutnya 
muncul kezaliman di tengah masyarakat.  
Dalam era teknologi dan informasi sekarang ini disadari bahwa hampir 
semua aspek kegiatan disegala bidang ditentukan oleh kualitas dari teknologi dan 
informasi yang diterima dan dihasilkan. Pemakaian komputer sebagai salah satu 
hasil dari teknologi saat ini sangat meluas dan memasyarakat tidak hanya terbatas 
dalam lingkungan kerja tetapi dalam kehidupan sehari-hari.  Dalam hal ini 
komputer merupakan alat bantu yang mutlak digunakan dalam  pengolahan 
informasi. 
Kemajuan di dalam bidang komputer yang sangat pesat dan kebutuhan 
akan informasi yang semakin dirasakan maka tidak mengherankan lagi banyak 
instansi baik pemerintah maupun swasta yang memanfaatkan komputer di dalam 
meningkatkan kinerjanya. Adapun kelebihan yang didapat dari pengolahan data 
menggunakan sistem informasi terkomputerisasi yang terancang dengan baik dan 
benar antara lain dapat mengolah data dengan cepat dan akurat. Pengolahan data 
yang belum terkomputerisasi dapat menibulkan berbagai masalah, hal ini 
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disebabkan karena kemampuan manusia yang terbatas. Selain itu pengolahan data 
secara manual membutuhkan waktu yang lama. (Fathansyah, 2007). 
Pengelolaan data servis kendaraan di PT.Toyota Hadji Kalla telah 
menggunakan suatu sistem dalam bentuk Microsoft Excel. Microsoft excel ini 
digunakan hanya untuk beberapa data saja, Sehingga dalam sistem yang berjalan 
kini masih terdapat kekurangan antara lain tertariknya data pelanggan yang tidak 
melakukan servis pertama. Hal ini mengakibatkan kurang efektifnya proses 
pengolahan data servis kendaraan dan proses penambahan data suku cadang, 
dimana mempersulit bagian administrasi dalam peng-inputan data servis dan suku 
cadang yang dibutuhkan terutama ketika melibatkan data servis dalam skala yang 
besar. 
Adapun masalah yang terdapat pada kegiatan ini adalah sistem 
pengelolaan data yang berjalan pada bagian servis PT.Toyota Hadji Kalla 
Alauddin masih menggunakan software umum seperti Microsoft Excell untuk 
pendataannya, di mana dalam menginput data memakan waktu yang relatif lama 
sehingga kurang efektif dan efisien. Kemudian data yang tidak tersimpan dalam 
satu penyimpanan database akan memungkinkan terjadinya kerusakan atau 
kehilangan data. Sehingga hal itu akan menimbulkan masalah baik secara 
langsung maupun tidak langsung yaitu berkaitan dengan pengambilan keputusan-
keputusan penting di masa mendatang. Untuk itu dibutuhkan teknologi informasi 
pengelolaan data servis, hal ini mutlak harus dilakukan guna menghadapi 
kemajuan zaman dan perkembangan teknologi yang semakin serba cepat.  
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Kemajuan teknologi sebagai tanda perubahan zaman yang harus dapat 
terus diikuti agar dapat mempertahankan eksistensi sebuah perusahaan,. Oleh 
karena itu diperlukan sebuah sistem khusus di mana kepala bengkel Toyota dapat 
lebih mudah dalam mengelola data-data servis untuk mendukung administrasi 
kegiatan yang efektif, efisien dan dapat menyediakan fasilitas informasi yang 
mudah diakses. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengambil permasalahan 
diatas sebagai tema skripsi dengan judul “Rancang Bangun Sistem Pengelolaan 
Data Servis Berbasis Web Pada PT.Toyota Hadji Kalla Alauddin Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas maka disusun rumusan 
masalah yang akan dibahas yaitu bagaimana merancang dan membangun suatu 
sistem pengelolaan data Servis?’ 
C. Fokus Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
  Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini lebih terarah, maka penelitian ini 
difokuskan pada pembahasan sebagai berikut: 
a. Peneliti merancang dan membangun sistem informasi administrasi 
pengelolaan data service mobil 
b. Sistem ini khusus digunakan untuk internal PT.Toyota Hadji Kalla. Tidak 
digunakan untuk ATPM yang lain seperti ASTRA 
c. Sistem ini hanya difokuskan pada pengelolaan data servis mobil merek 
Toyota. Tidak membahas merek mobil yang lain. 
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d. Sistem ini hanya mengelola data servis tidak mengelolah data pegawai 
atau data mekanik. 
e. Target pengguna aplikasi ini adalah Kepala Bengkel PT.Toyota Hadji 
Kalla Alauddin. 
2. Deskripsi Fokus  
 Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi, maka dikemukakan penjelasan yang sesuai dengan 
deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus dalam penelitian ini 
adalah : 
a. Sistem ini berbasis web pada PT.Toyota Hadji Kalla Alauddin. Dimana 
website adalah halaman informasi yang disediakan melalui jalur internet 
sehingga dapat diakses di seluruh dunia selama terkoneksi dengan jaringan 
internet. 
b. Sistem ini dapat diakses menggunakan browser yang dibuat dengan bahasa 
pemrogrman PHP dan MySQL. 
c. Sistem ini dikhususkan untuk proses administrasi data servis mulai dari data 
pelanggan hingga data mobil. 
d. Sistem ini akan menghasilkan informasi yang berisi tentang data  mobil dan 
data pribadi pelanggan dan mampu mengelolah data servis selama 1 tahun. 
Menampilkan pemberitahuan mobil yang mengikuti servis rutin,hingga 
konfirmasi penjadwalan servis serta mampu menyimpan data mobil yang di 
servis (waktu 5 tahun). 
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D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang  
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut di 
antaranya: 
Pada penelitian pertama  dilakukan oleh Yunus dan Edi Faisal ,(2014) dengan 
judul “Sistem Informasi Penjualan Suku Cadang pada Bengkel AHASS (Astra 
Honda  Authorized Service Station) Mandiri Jaya Abadi. Tujuan dari penelitian 
ini adalah Untuk merancang sistem yang masih manual agar terkomputerisasi 
dengan baik sehingga dapat mempermudah pihak bengkel dalam mengolah 
data,pencarian data, meminimalisis terjadinya redudansi data dan memudahkan 
transaksi service. 
 Sistem yang diterapkan memiliki persamaan dan perbedaan dengan yang 
akan dibuat penulis. Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan yang akan 
diteliti adalah sama-sama mengelola data berbasis web. Namun yang menjadi 
perbedaan adalah sistem di atas difokuskan untuk pengelolaan data penjualan 
suku cadang bengkel ahass (astra honda Authorized service station) mandiri jaya 
abadi sedangkan sistem ini difokuskan untuk pengelolaan data Servis. 
Penelitian yang kedua dilakukan oleh Herliyandani,(2014) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Pengelolaan Data Pelanggan Servis pada Bengkel 
Resmi AHASS  Zahra Motor Semarang dengan menggunakan metode FCFS”. 
Tujuan dari penelitian ini membangun pengelolaan data pelanggan Servis 
pada Bengkel Resmi Ahass Zahra Motor Semarang dengan menggunakan metode 
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FCFS yang nantinya memberikan kemudahan kepada pelanggan mengenai status 
pengerjaan servis. 
Sistem yang diterapkan memiliki kesamaan dengan sistem yang akan dibuat 
yaitu sistem informasi pengelolaan data. Adapun yang menjadi perbedaannya 
adalah sistem di atas digunakan hanya untuk mengelola data servis motor saja 
sedangkan sistem yang akan dibuat tidak hanya mengelola data servis namun 
termasuk juga mengelola data pribadi pelanggan. 
 Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Apriliani,(2016) dalam penelitiannya 
yaitu “Rancang Bangun Sistem Informasi Manejemen pada PT.Suracojaya Abadi 
Motor (Yamaha) Makassar. Tujuan dari penilitian ini adalah untuk merancang dan 
membangun Sistem Informasi Manejemen berbasis web pada PT.Suracojaya Jaya 
Abadi Motor (Yamaha) Makassar untuk membantu perusahaan dalam mengambil 
keputusan tentang pemasaran produk dan memudahkan dalam pengecekan jangka 
untuk pelayanan perbaikan sepeda motor serta mempercepat dalam proses 
monitoring kinerja karyawan dan pembuatan laporan penjualan. 
 Sistem yang diterapkan memiliki kesamaan dengan sistem yang akan dibuat 
yaitu “keduanya sama-sama mengangkat sistem informasi manejemen perusahaan 
yang bergerak dibidang otomotif yang sama-sama mengelolah data. Sedangkan 
yang menjadi perbedaanya adalah sistem informasi manejemen ini mengelola 
proses penjualan (sales),Purnajual (service),dan manejemen yang mengatur dan 
memantau kinerja karyawan khususnya sales marketing. Sedangkan aplikasi yang 
akan dibuat di khususkan pada bagian bengkel yaitu proses mengelola data-data 
mobil yang mengikuti servis serta data pribadi pelanggan. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun 
sistem informasi manajemen pengelolaan data Servis Mobil pada PT.Toyota 
Hadji Kalla Alauddin Makassar 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan dari penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat yang mencakup 2 hal pokok berikut: 
a. Bagi Pengguna 
Bagi pengguna aplikasi ini dapat membantu dalam memanajemen 
pengelolaan data Servis. 
b. Bagi Penulis 
Dapat menambah wawasan konseptual dan referensi tentang 
permasalahan dalam sistem terutama bagi para peneliti yang mengkaji dan 
meneliti lebih lanjut lagi terhadap permasalahan dalam bidang sistem informasi 
pada suatu perusahaan. Selain itu untuk memenuhi salah satu persyaratan 
memperoleh gelar Kesarjanaan (S1). 
 
 
 
 
 BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
A. Aplikasi 
Aplikasi merupakan perangkat lunak proses data yang berpacu pada sebuah 
komputasi. Aplikasi berasal dari bahasa Inggris application yang berarti 
penerapan, lamaran ataupun penggunaan. Sedangkan secara istilah, pengertian 
aplikasi adalah suatu program yang siap untuk digunakan yang dibuat untuk 
melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna jasa aplikasi serta penggunaan aplikasi 
lain yang dapat digunakan oleh suatu sasaran yang akan dituju. Sedangkan 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:52), “Aplikasi adalah penerapan 
dari rancang sistem untuk mengolah data yang menggunakan aturan atau 
ketentuan Bahasa pemrograman tertentu”. 
Aplikasi komputer dibuat untuk memudahkan pengguna dalam mengerjakan 
sesuatu menggunakan komputer. Biasanya komputer digunakan untuk mengolah 
data dan melakukan editing foto, video dan suara. Contoh perangkat lunak adalah 
pengolah kata, lembar kerja, dan pemutar media. Pada era modernisasi peran 
aplikasi komputer sangatlah penting dalam kehidupan sehari-hari juga sering kita 
jumpai dalam bidang bisnis, pendidikan, maupun hiburan dapat mempermudah 
pekerjaan dan dapat menghemat waktu. 
Aplikasi komputer memang menjadikan suatu tugas menjadi lebih mudah. 
Untuk itulah banyak aplikasi yang diciptakan umtuk memudahkan suatu kegiatan 
atau pekerjaan. Salah satu fungsi aplikasi kompter adalah sebagai sebuah produk, 
yang mana software mampu mengantarkan potensi perhitungan yang dibangun 
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oleh software komputer. Selain itu, software sebuah transformer informasi yang 
memproduksi, mengatur, memperoleh, memodifikasi, menampilkan, dan 
memancarkan informasi. Fungsin aplikasi komputer selanjutnya adalah sebagai 
pengontrol pembuatan sebuah produk. Dengan kata lain, peranannya sebagai 
pengontrol yang dipakai untuk mengantarkan produk, software berlaku sebagai 
dasar untuk kontrol komputer (sistem operasi) komunikasi informasi (jaringan), 
dan penciptaan serta kontrol dari program-program lain (peranti dan lingkungan 
software). 
B. Sistem 
 Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu (Jogiyanto, 1995: 2). Karakteristik sistem yaitu 
sebagai berikut: 
1. Komponen sistem (component) 
2. Batas sistem (boundary) 
3. Lingkungan luar sistem (environments) 
4. Penghubung (interface) 
5. Masukan (input) 
6. Keluaran (output) 
7. Pengolah (process) 
8. Sasaran (objective) atau tujuan (goal) 
Pengertian sistem secara umum dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari  
komponen-komponen atau hal hal yang saling berkaitan dan beroperasi atau 
bekerja secara bersama sama untuk mencapai satu atau lebih tujuan dan sasaran. 
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Menurut Jogiyanto H (2008:1), terdapat dua kelompok pendekatan di dalam 
mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang 
menekankan pada komponen atau elemennya. 
1. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan 
sistem sebagai “suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan,berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”. 
2. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya 
mendefinisikan sistem ”kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu”. Elemen-elemen yang membentuk sebuah 
sistem yaitu: 
a. Tujuan 
Setiap sistem memiliki tujuan (goal), entah hanya satu atau mungkin 
banyak. Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan sistem. 
Tanpa tujuan sistem menjadi tidak terarah dan tidak terkendali. Tentu saja 
tujuan antara satu sistem dengan sistem lain berbeda-beda. 
b. Masukan 
Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk kedalam sistem 
dan selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. Masukan dapat berupa hal-hal 
berwujud (tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak. Contoh masukan 
yang berwujud adalah bahan mentah, sedangkan contoh yang tidak berwujud 
adalah informasi (misalnya permintaan jasa dari pelanggan). 
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c. Proses 
Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi 
dari masukan menjadi keluaran yang berguna, misalnya berupa informasi dan 
produk, tetapi juga bisa berupa hal-hal yang tidak berguna, misalnya proses 
dapat berupa suatu tindakan yang bermacam-macam. Meringkas data, 
melakukan perhitungan dan mengurutkan data. 
d. Keluaran 
Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem informasi 
keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan laporan dan sebagainya. 
e. Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik 
Mekanisme pengendalian (control mechanism) diwujudkan dengan 
menggunakan umpan balik (feed back), yang mencuplik keluaran. Umpan balik 
ini digunakan untuk mengendalikan baik masukan maupun proses. Tujuannya 
adalah untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan (Abdul 
Kadir:2014). 
C. Informasi 
 Informasi adalah data yang sudah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna 
dan dimanipulasi sesuai dengan keperluan tertentu atau hasil dari pengolahan data 
yang secara prinsip memiliki nilai atau value yang lebih dibandingkan data 
mentah. Informasi dapat juga dianggap suatu data yang diolah menjadi bentuk 
yang memiliki arti bagi si penerima dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan 
saat ini atau mendatang (Jogiyanto, 1995). 
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 Fungsi utama informasi adalah menambah pengetahuan. Informasi yang 
disampaikan kepada pemakai mungkin merupakan hasil data yang sudah diolah 
menjadi sebuah keputusan. Akan tetapi, dalam kebanyakan pengambilan 
keputusan yang kompleks, informasi hanya dapat menambah kemungkinan 
kepastian atau mengurangi bermacam-macam pilihan (Sutabri, 2012). 
Informasi merupakan proses lebih lanjut dari data yang sudah memiliki nilai 
tambah.Informasi dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu: 
1. Informasi Strategis 
Informasi ini digunakan untuk mengambil keputusan jangka panjang yang 
mencakup informasi eksternal, rencana perluasan perusahaan dan sebagainya. 
2. Informasi Taktis 
Informasi ini di butuhkan untuk mengambil keputusan jangka 
menengah,seperti informasi penjualan yang dapat dimanfaatkan untuk menyusun 
rencana penjualan. 
3. Informasi Teknis 
Informasi ini dibutuhkan untuk keperluan operasional sehari-hari seperti 
informasi persediaan stock retur penjualan dan laporan kas harian. 
D. Web 
Web yang juga dikenal dengan World Wide Web atau WWW adalah suatu 
layanan di dalam jaringan internet yang berupa ruang informasi. Dengan adanya 
web, user dapat memperoleh atau menemukan informasi yang diinginkan dengan 
cara mengikuti link (hyperlink) yang disediakan di dalam dokumen yang 
ditampilkan oleh aplikasi web browser (Raharjo 2011,2).  
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Banyak keuntungan yang dapat diperoleh dari layanan web, di antaranya: 
a. Informasi mudah didistribusikan dan dapat diakses oleh semua pengguna      
internet 
b. Konfigurasi server dapat dilakukan secara lebih mudah  
c. Instalasi (upload) aplikasi hanya dilakukan sekali, tanpa harus         
melakukan instalasi aplikasi di setiap komputer user yang ingin 
mengakses aplikasi tersebut 
d. Tidak tergantung pada platform, artinya informasi maupun aplikasi dapat 
diakses dari komputer yang memiliki sistem operasi berbeda Dalam 
teknologi web, informasi akan disajikan dalam bentuk dokumen yang 
disebut halaman web. Halaman web merupakan hasil terjemahan kode-
kode program dari file-file yang tersimpan di dalam suatu komputer yang 
berperan sebagai server web (web server). Komputer yang mengakses 
informasi disebut dengan klien web (web client).  Informasi dari web 
server diakses oleh web client melalui aplikasi yang disebut dengan web 
browser. Contoh web browser yang sering digunakan adalah Google 
Chrome, Mozilla Firefox, Internet Explorer, dan lain-lain 
E. Internet 
 Internet (interconection networking) merupakan hubungan dari berbagai 
komputer dan berbagai tipe komputer yang membentuk sistem jaringan yang 
mencakup seluruh dunia (jaringan global) dengan melalui jalur telekomunikasi 
seperti telepon, wireless dan lainnya (Sutarman, 2007: 4). 
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a. Manfaat internet dalam bidang pendidikan, memungkinkan para pelajar dan 
mahasiswa serta orang-orang yang terlibat dalam pendidikan untuk 
mendapatkan banyak referensi keilmuan dari perpustakaan maya (library 
online) yang ada di internet dan sebagai media pembelajaran secara online, 
misalnya belajar jarak jauh dengan menggunakan telekonfrensi internet (e-
learning). 
b. Manfaat internet dalam bidang ekonomi dan bisnis, internet hadir dengan 
istilah e-commerce. Dengan adanya e-commerce,kegiatan perdagangan, jual 
beli, promosi, dan lain sebagainya dapat dilakukan lewat internet tanpa 
harus bepergian. 
c. Dalam bidang pemerintah, internet hadir hadir dengan istilah e-government. 
Dengan adanya e-government, pemerintah dapat dengan mudah memberikan 
informasi dan layanan kepada masyarakat secara maksimal dan juga dapat 
dipergunakan untuk saling mempererat hubungan pemerintah antar suatu 
negara. Internet dapat digunakan untuk sarana diskusi, konsultasi, tanya 
jawab masalah agama, berbagi ilmu agama, dan lain sebagainya. 
F. Sistem Informasi Manajemen 
Manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan 
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. 
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Sistem informasi manajemen (Management Information System) merupakan 
penerapan sistem informasi di dalam organisasi untuk mendukung informasi yang 
dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen. 
Sistem informasi manajemen adalah sistem manusia atau mesin yang 
menyediakan informasi untuk mendukung operasi, manajemen dan fungsi 
pengambilan keputusan dari suatu organisasi (Davis, 2002). 
Secara teori, komputer tidak harus digunakan dalam SIM, tetapi 
kenyataannya tidaklah mungkin sistem informasi manajemen yang kompleks 
dapat berfungsi tanpa melibatkan elemen non komputer dan elemen komputer. 
Dari definisi yang disebutkan di atas, elemen non komputer adalah sistem 
manusia dan elemen komputer adalah sistem mesin. Lebih lanjut Gordon B. Davis 
menegaskan bahwa SIM selalu berhubungan dengan pengolahan informasi 
berbasis pada komputer. 
G. Pengelolaan Data 
Dalam kamus Bahasa Indonesia lengkap disebutkan bahwa pengelolaan 
adalah proses atau cara perbuatan atau proses melakukan kegiatan tertentu dengan 
menggerakkan tenaga orang lain. Proses yang membantu merumuskan 
kebijaksanaan dan tujuan organisasi atau proses yang memberikan pengawasan 
pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian 
tujuan. 
Pengelolaan adalah kegiatan pemanfaatan dan pengendalian atas semua 
sumber daya yang diperlukan untuk mencapai ataupun menyelesaikan tujuan 
tertentu (Atmosudirdjo, 1982). 
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Data adalah fakta, kejadian, berita, fenomena dan sejenisnya yang dapat 
diolah atau diproses berdasarkan prosedur tertentu yang pada akhirnya menjadi 
keluaran dalam bentuk informasi (Dermawan, 2012). Kemudian menurut The 
Liang Gie dalam buku Tata Sutabri (2012) mendefinisikan bahwa data adalah hal, 
peristiwa atau kenyataan lain apapun yang mengandung sesuatu pengetahuan 
untuk dijadikan dasar guna penyusunan keterangan, pembuatan kesimpulan atau 
penetapan keputusan. 
Pengolahan data adalah manipulasi data ke dalam bentuk yang lebih berarti 
berupa informasi, sedangkan informasi adalah hasil dari kegiatan-kegiatan 
pengolahan data yang memberikan bentuk yang lebih berarti dari suatu kegiatan 
atau peristiwa. Menurut Andri Kristanto (2008), pengolahan data adalah waktu 
yang digunakan untuk menggambarkan bentuk data menjadi informasi yang 
memiliki kegunaan. 
Adapun ayat Al-Quran yang berkaitan dengan kejujuran yang akurat, 
berfirman dalam QS. An-nisa / 29 yang berbunyi: 
 ْنَ أ َّلَِإ ِل ِطا َب ْلا ِب ْم ُك َى ْي َب ْم ُك َلا َى ْمَ أ اىُ ل ُْك أَ ت َلَ اىُى َمآ َهي ِذ َّلا ا َه ُّيَ أ ا َي
 َنا َك َ َّاللَّ َّنِإ ۚ ْم ُك َسُف ْوَ أ اىُ ُل ت ْقَ ت َلَ َو ۚ ْم ُك ْى ِم ٍضا َزَ ت ْه َع ً ة َرا َج ِت َنى ُكَ ت
ا ًمي ِح َر ْم ُك ِب 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”(Kementrian Agama RI,2015). 
. 
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(Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu makan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil) artinya jalan yang haram menurut agama seperti riba dan 
gasab/merampas (kecuali dengan jalan) atau terjadi (secara perniagaan) menurut 
suatu qiraat dengan baris di atas sedangkan maksudnya ialah hendaklah harta 
tersebut harta perniagaan yang berlaku (dengan suka sama suka di antara kamu) 
berdasar kerelaan hati masing-masing, maka bolehlah kamu memakannya. (Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu) artinya dengan melakukan hal-hal yang 
menyebabkan kecelakaannya bagaimana pun juga cara dan gejalanya baik di 
dunia dan di akhirat. (Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu) sehingga 
dilarang-Nya kamu berbuat demikian. 
H. Servis 
 Dalam hal perawatan kendaraan dikenal juga yang dinamakan service 
berkala,Service berkala adalah suatu kegiatan service yang dilakukan secara 
berkala dan sudah ter-jadwal-kan dalam suatu kurun waktu yang relatif cukup 
lama atau setelah melewati beberapa kali melakukan service rutin. Service berkala 
perlu sekali dilakukan walaupun kendaraan masih dalam keadaan fit, dan seakan-
akan tidak ada masalah. Karena tujuan dilakukan service berkala adalah untuk 
mengganti beberapa atau sebagian komponen penting kendaraan yang sudah 
waktunya diganti, sebelum terjadi kerusakan lain yang mungkin juga bisa 
berakibat fatal pada mesin kendaraan. 
 Dalam melakukan service berkala biasanya juga di ukur dengan jumlah jarak 
tempuh atau kilometer yang sudah dilaluinya. Jumlah jarak tempuh yang 
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diperlukan kendaraan untuk dilakukannya service berkala tidak selalu sama pada 
tiap kendaraan, hal ini dipengaruhi oleh karakter mesin kendaraan  itu sendiri, 
jenis dan kualitas komponen yang digunakan, serta desain mesin. 
Adapun ayat al-Quran yang berkaitan dengan kejujuran yang akurat, 
berfirman dalam QS. al-Baqara/29 yang berbunyi: 
 َنى ُمَل ْعَ ت ُْم ت ْوَ أ َو َّقَح ْلا اى ُُم ت ْكَ ت َو ِل ِطا َب ْلا ِب َّقَح ْلا اىُسِب ْلَ ت َلَ َو 
Terjemahnya: 
“ Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan 
janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui” 
(Kementrian Agama RI,2015). 
 
(Dan janganlah kalian campur aduk) (barang yang hak) yang telah 
Kuturunkan kepada kalian (dengan yang batil) yang kamu ada-adakan (dan) 
jangan pula (kalian sembunyikan yang hak itu) berupa sifat dan ciri-ciri 
Muhammad (sedangkan kalian mengetahui) bahwa ia hak adanya. 
I. Otomotif 
Otomotif adalah ilmu yang mempelajari tentang alat-alat transportasi darat 
yang menggunakan mesin, terutama mobil dan sepeda motor. Otomotif mulai 
berkembang sebagai cabang ilmu seiring dengan diciptakannya mesin mobil. 
Dalam perkembangannya, mobil semakin menjadi alat transportasi yang kompleks 
yang terdiri dari ribuan komponen yang tergolong dalam puluhan sistem dan 
subsistem. Oleh karena itu, otomotif pun berkembang menjadi ilmu yang luas dan 
mencakup semua sistem dan subsistemt ersebut. 
Untuk menjaga mobil dapat berfungsi dengan baik, dibutuhkan service secara 
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teratur (berkala). Pekerjaan service berkala sebaiknya dilakukan oleh mekanik 
berpengalaman sesuai standar prosedur yang dilakukan oleh ATPM (Agen 
Tunggal Pemegang Merek). Juga diperlukan Spooring yang menggunakan 
computerized alignment yang sangat akurasi dan didukung oleh operator yang 
sangat berpengalaman. Tools lain yang digunakan adalah Star Diagnostic dan 
Multi Scanner yang berfungsi untuk membaca dan melacak aspek kesalahan pada 
berbagai merk dan jenis kendaraan yang pengoperasiannya didukung oleh 
operator yang ahli.  
 
J. Pemrograman Web 
1. PHP 
PHP adalah bahasa scripting server side bagi pengembangan web 
dinamis. PHP sangat populer karena memiliki fungsi built – in lengkap, cepat, 
mudah dipelajari, dan bersifat gratis. Skrip PHP cukup disisipkan pada kode 
HTML agar dapat bekerja, dan dapat berjalan di berbagai web server dan 
sistem operasi yang berbeda.  
2. MySQL 
Menurut (Arief, 2011) MySQL adalah salah satu jenis database server yang 
sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang 
menggunakan database sebagai sumber dan pengolahan datanya.  
3. Sublime Text Editor 
Sublime Text merupakan editor HTML yang professional mendesain, 
menulis kode program dan mengembangkan website, halaman web, dan 
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aplikasi web. 
K. Flowchart 
Indrajani (2015:36) menjelaskan, Flowchart merupakan penggambaran 
secara grafik dari langkah-langkah dan urutan prosedur suatu program. 
Tabel II. 1 Simbol-simbol Flowchart 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
1  
 
 
Dokumen 
Simbol masukan atau 
keluaran dari atau ke sebuah 
dokumen. 
2  Terminal Simbol Start atau End yang 
mendefinisikan awal atau 
akhir dari sebuah flowchart. 
3  
 
Proses 
Manual 
Simbol yang mendefinisikan 
proses yang dilakukan 
secara manual. 
3  
 
Penyimpanan 
Magnetik 
Menunjukkan media 
penyimpanan data/informasi 
file pada proses berbasis 
computer ,file dapat 
disimpan pada harddisk , 
disket, CD dan lain-lain 
 
4 
 
 
Arah Alir 
Dokumen 
Menunjukkan arah aliran 
dokumen antar bagian yang 
terkait pada suatu sistem.  
5  
 
Penghubung Menunjukkan alir dokumen 
yang terputus atau terpisah 
pada halaman alir dokumen 
yang sama 
 
 23 
 
6 
 
Proses 
Komputer 
Simbol pemerosesan yang 
terjadi pada sebuah alur 
kerja. 
7  Pengarsipan Menunjukkan simpanan data 
non komputer informasi file 
pada proses manual. 
Dokumen dapat disimpan 
pada lemari , arsip, map file 
8 
 
Input 
Keyboard 
Menunjukkan input yang 
dilakukan menggunakan 
keyboard 
9 
 
Penyimpanan 
manual 
Menunjukkan media 
penyimpanan data atau 
informasi secara manual 
 
L. UML (Unified Modeling Language) 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:133), “UML (Unified Modeling Language) 
adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk 
mendefinisikan requirement, membuat analisis & desain, serta menggambarkan 
arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek”. 
Ada tiga karakter penting yang melekat di UML, yaitu sketsa, cetak program 
dan bahasa pemrograman. Sebagai sebuah sketsa, UML bisa berfungsi sebagai 
jembatan dalam mengkomunikasikan beberapa aspek dari sistem, sehingga semua 
anggota tim akan memiliki gambaran yang sama tentang suatu sistem. sebagai 
cetak biru, UML dapat memberi informasi detil tentang codding program dan 
menginterpretasikannya kembali dalam sebuah diagram. Sedangkan sebagai cetak 
program, UML dapat menterjemahkan  diagram yang ada di UML menjadi 
program yang siap untuk dijalankan. 
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UML memiliki beberapa diagram yang mampu membantu pengembang 
mengkomunikasikan sistem yang akan dibuat, diagram-diagram tersebut antara 
lain adalah use case, activity diagram, class diagram, dan sequence diagram. 
1. Use case Diagram 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:155), “Use case atau diagram use case 
merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan 
dibuat. 
Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor 
dengan sistem informasi yang akan dibuat”. Syarat penamaan pada use case 
adalah nama didefinisikan sesimpel mungkin dan dapat dipahami.  
Ada dua hal utama pada use case yaitu pendefinisian apa yang disebut 
aktor dan use case. 
1) Aktor merupakan orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan 
sistem informasi yang akan dibuat di luar sistem informasi yang akan 
dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang, 
tapi aktor belum tentu merupakan orang. 
2) Use case merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-
unit yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor. 
Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram use case menurut 
Shalahuddin (2013:156): 
Tabel II. 2 Simbol Use case Diagram (Shalahuddin, 2013) 
 
 
 25 
 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
1 
 
 Use case 
Fungsionalitas yang disediakan 
sistem sebagai unit-unit yang saling 
bertukar pesan antar unit atau aktor; 
biasanya dinyatakan dengan 
menggunakan kata kerja di awal 
frase nama use case. 
2  Aktor/ 
Actor 
Orang, proses, atau sistem lain yang 
berinteraksi dengan sistem informasi 
yang akan dibuat di luar system 
informasi yang akan dibuat itu 
sendiri, jadi walaupun simbol dari 
aktor adalah gambar orang, tapi aktor 
belum tentu merupakan orang; 
biasanya dinyatakan menggunakan 
kata benda di awal frase nama actor 
 
 
 
3  Asosiasi/
Associatio
n 
Komunikasi antar aktor dan use case 
yang berpartisipasi pada use case  
atau use case memiliki interaksi 
dengan actor 
4     <<extend>> Ekstensi/ 
extend 
Relasi use case tambahan ke sebuah 
use case dimana use case yang 
ditambahkan dapat berdiri sendiri 
walau tanpa use case tambahan itu; 
mirip dengan prinsip inheritance 
pada pemrograman berorientasi 
objek; ditambahkan, misal arah 
panah mengarah pada use case yang 
ditambahkan; biasanya use case yang 
menjadi extend-nya merupakan jenis 
yang sama dengan use case yang 
Nama Use 
case 
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menjadi induknya. 
5  Generalisasi
/generalizati
on 
Hubungan generalisasi dan 
spesialisasi (umum-khusus) antara 
dua buah use case dimana fungsi 
yang satu adalah fungsi yang lebih 
umum dari lainnya 
6 <<include>> 
 
<<uses>> 
Include/ 
uses 
Relasi use case tambahan ke sebuah 
use case di mana use case yang 
ditambahkan memerlukan use case 
ini untuk menjalankan fungsinya 
atau sebagai syarat dijalankan use 
case. 
 
Use case bekerja dengan cara mendeskripsikan jenis interaksi antara user 
(aktor) dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita bagaimana sebuah sistem 
dipaka. Berikut model penggunaan Use case: 
 
 
 
 
Gambar II. 1 Model Use case (Munawar, 2005) 
2. Sequence Diagram 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:165), “Sequence diagram atau diagram 
sekuen menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirim dan diterima 
antar objek”. Banyaknya diagram sekuen yang harus digambar adalah 
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minimal sebanyak pendefinisian use case yang memiliki proses sendiri atau 
yang penting semua use case yang telah didefinisikan interaksi jalannya pesan 
sudah dicakup pada diagram sekuen sehingga semakin banyak use case yang 
didefinisikan maka diagram sekuen yang harus dibuat juga semakin banyak. 
Tabel II. 3 Simbol Sequence Diagram (Sukamto dan Shalahuddin, 2013 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
1 
 
atau 
 
 
 
 
tanpa waktu aktif 
Aktor/Actor Orang, proses, atau sistem lain yang 
berinteraksi dengan sistem informasi 
yang akan dibuat di luar sistem 
informasi yang akan dibuat itu sendiri, 
jadi walaupun simbol dari aktor adalah 
gambar orang, tapi aktor belum tentu 
merupakan orang; biasanya dinyatakan 
menggunakan kata benda di awal frase 
nama actor 
2  Garis 
hidup/life 
line 
Menyatakan kehidupan suatu objek 
3  Objek Menyatakan objek yang berinteraksi 
pesan 
 
 
4  Waktu aktif Menyatakan objek dalam keadaan 
aktif dan berinteraksi, semua yang 
terhubung dengan waktu aktif ini 
adalah sebuah tahapan yang dilakukan 
di dalamnya. 
5 <<create>> Pesan tipe 
create 
Menyatakan suatu objek membuat 
objek yang lain, arah panah mengarah 
pada objek yang dibuat. 
Nama 
Aktor 
Nama objek : nama 
kelas 
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Komponen utama sequence diagram terdiri atas obyek yang dituliskan 
dengan kotak segiempat bernama. Message diwakili oleh garis dengan tanda 
panah dan waktu yang ditunjukkan dengan progress vertical. 
 
Gambar II. 2 Model Sequence Diagram 
6 1 : nama_metode() Pesan tipe 
call 
Menyatakan suatu objek memanggil 
operasi/metode yang ada pada objek 
lain atau dirinya sendiri 
7 1 : masukan Pesan tipe 
send 
Menyatakan bahwa suatu objek 
mengirimkan data/masukan/ informasi 
ke objek lainnya, arah panah 
mengarah pada objek yang dikirimi 
 1 : keluaran Pesan tipe 
return 
Menyatakan bahwa suatu objek yang 
telah menjalankan suatu operasi atau 
metode menghasilkan suatu kembalian 
ke objek tertentu, arah panah 
mengarah pada objek yang menerima 
kembalian 
 <destroy>> Pesan tipe 
destroy 
Menyatakan suatu objek mengakhiri 
hidup objek yang lain, arah panah 
mengarah pada objek yang diakhiri, 
sebaiknya jika ada create maka ada 
destroy 
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3. Activity diagram 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:161), “Diagram aktivitas atau activity 
diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem 
atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak”. Berikut adalah 
simbol-simbol yang ada pada diagram aktivitas menurut Shalahuddin (2013:162): 
Tabel II. 4 Simbol Activity diagram 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
1 
 
 
Status awal/ 
Initial Node 
Status awal aktivitas sistem, 
sebuah diagram aktivitas 
memiliki sebuah status awal. 
2  
Status akhir/ 
Activity Final 
Node 
Status akhir yang dilakukan 
sistem, sebuah diagram aktivitas 
memiliki sebuah status akhir 
3  
Asosiasi / 
percabangan 
Asosiasi percabangan dimana 
jika ada pilihan aktivitas lebih 
dari satu 
4 
 
Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem, 
aktivitas biasanya diawali dengan 
kata kerja 
5  
Penggabungan/ 
Join 
Asosiasi penggabungan dimana 
lebih dari satu aktivitas 
digabungkan menjadi satu 
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Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem 
yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang 
mungkin terjadi, dan bagaimana sistem berakhir. Adapun contoh penggunaanya 
sebagai berikut : 
 
Gambar II. 3 Model Activity diagram 
6  
 
 
atau 
Swimlane Swimlane memisahkan 
organisasi bisnis yang 
bertanggung jawab terhadap 
aktivitas yang terjadi 
Nama swimlane 
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4. Class diagram 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:141), “Diagram kelas atau class diagram 
menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang 
akan dibuat untuk membangun sistem”. Kelas memiliki apa yang disebut 
atribut dan metode atau operasi.  
1. Atribut merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas. 
2. Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas.  
  Susunan struktur kelas yang baik pada diagram kelas sebaiknya memiliki 
jenis-jenis kelas berikut:  
a. Kelas Main 
 Kelas yang memiliki fungsi awal dieksekusi ketika sistem dijalankan.  
 
b. Kelas yang menangani tampilan sistem (view)  
      Kelas yang mendefinisikan dan mengatur tampilan ke pemakai.  
c. Kelas yang diambil dari pendefinisian use case (controller)  
       Kelas yang menangani fungsi-fungsi yang harus ada diambil dari      
       pendefinisian use case, kelas ini biasanya disebut dengan kelas proses    
       yang menangani proses bisnis pada perangkat lunak.  
e. Kelas yang diambil dari pendefinisian data (model)  
Kelas yang digunakan untuk memegang atau membungkus data   
menjadi sebuah kesatuan yang diambil maupun akan disimpan ke  
       basis data.  
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Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram kelas menurut Rosa 
dan Shalahuddin (2013:146) 
Tabel II. 5 Simbol Class diagram 
 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
1  Kelas Kelas pada struktur system 
 
 
2  
 
nama_interface 
Antarmuka/ 
interface 
Sama dengan konsep interface dalam 
pemrograman berorientasi objek 
3  Asosiasi/ 
association 
Relasi antarkelas dengan makna 
umum, asosiasi biasanya juga disertai 
dengan multiplicity 
4  
 
Asosiasi 
berarah / 
directed 
association 
Relasi antarkelas dengan makna kelas 
yang satu digunakan oleh kelas yang 
lain, asosiasi biasanya juga disertai 
dengan multiplicity 
5  Generalisasi Relasi antarkelas dengan makna 
generalisasi-spesialisasi (umum 
khusus) 
6  
 
Kebergantung
an /  
dependency 
Relasi antarkelas dengan makna 
kebergantungan antarkelas 
7  Agregasi / 
aggregation 
Relasi antarkelas dengan makna 
semua- bagian ( whole-part) 
Nama_kelas 
+ attribut 
+operasi () 
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Gambar II. 4 Model Class diagram 
M. ERD (Entity Relationship Diagram) 
Sukamto dan Shalahuddin (2013:289), “Entitiy Relationship Diagram (ERD) 
adalah pemodelan awal basis data yang akan dikembangkan berdasarkan teori 
himpunan dalam bidang matematika untuk pemodelan basis data relasional”. 
 
 
 
 
Tabel II. 6 Simbol Entity Relationship Diagram 
No Gambar Nama Keterangan 
1 
 
 Entitas 
Entitas merupakan data inti yang 
akan disimpan bakal tabel pada basis 
data benda yang memiliki data dan 
harus disimpan datanya agar dapat 
diakses oleh aplikasi komputer 
penamaan entitas biasanya lebih ke 
kata benda dan belum merupakan 
nama table 
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2 
 
 Atribut 
Field atau kolom data yang butuh 
disimpan dalam suatu entitas  
3 
 
 
Relasi 
Relasi yang menghubungkan antar 
entitas; biasanya diawali dengan kata 
kerja 
4 
 
 
Link 
Penghubung antara relasi dengan 
entitas dan antara entitas dengan 
atributnya. 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode kualitatif dimana 
penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan 
teori yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan 
fakta di lapangan. 
Metode kualitatif hanya mendeskripsikan data apa adanya dan menjelaskan 
data atau kejadian dengan kalimat-kalimat penjelasan secara kualitatif. Jenis 
penelitian kualitatif, informasi yang dikumpulkan dan diolah harus tetap obyektif 
dan tidak dipengaruhi oleh pendapat peneliti sendiri (Umar, 2008). 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Bengkel Resmi PT.Toyota Hadji 
Kalla Alauddin Makassar 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan wawancara, ilmu pengetahuan dan teknologi 
2. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research yang 
merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, tesis 
maupun literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam masalah 
ini. Penelitian ini keterkaitan pada sumber-sumber data online atau internet 
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ataupun hasil dari penelitian sebelumnya sebagai bahan referensi bagi peneliti 
selanjutnya. 
B. Metode Pengumpulan data 
Metode pengumpulan data yang dipakai pada penelitian untuk aplikasi ini 
adalah metode wawancara sebagai sumber data primer, serta studi literature 
sebagai sumber data sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data perimer diperoleh dengan melakukan wawancara, yaitu  
teknik pengumpulan data dengan cara melakukan komunikasi dua arah untuk 
mendapatkan data dari responden. Tujuan dari wawancara adalah untuk 
mendapatkan informasi yang tepat dari narasumber yang terpercaya. 
2. Sumber Data Sekunder 
Untuk sumber data sekunder dilakukan dengan cara mengumpulkan data 
yang berasal dari literature jurnal, buku, tesis, skripsi dan bacaan-bacaan yang 
ada kaitannya dengan judul penelitian. 
3. Instrument Penelitian 
      Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji 
coba adalah sebagai Laptop Hp dengan spesifikasi: 
1) Prosesor Intel Core i5-4005UHarddisk 500GB 
2) Memory 2GB 
3) Kecepatan prosesor 1.7GHz 
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b. Perangkat Lunak 
     Perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Sistem Operasi Windows 10 64 bit 
2) PHP 
3) MySQL 
4) XAMPP 
5) Notepad++ 
6) Mozilla Firefox 
C. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
  Analisis pengelolaan data terbagi dalam dua macam yakni metode 
analisis kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Metode analisis kuantitatif 
ini menggunakan data statistik dan angka yang sangat cepat dalam 
memperoleh data penelitian dan adapun metode analisis kualitatif yaitu 
berupa beberapa catatan yang menggunakan data yang sangat banyak sebagai 
bahan pembanding untuk memperoleh data yang akurat. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengambilan data 
secara kualitatif yakni dengan cara melihat langsung proses dan masalah 
dalam ruang lingkup wilayah yang diteliti untuk menemukan masalah dan 
mewawancarai langsung pihak-pihak yang terkait dalam lingkungan yang 
diteliti. 
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2. Analisis Data 
  Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
yang berdasarkan data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
D. Metode Perancangan Aplikasi  
Pada penelitian ini, metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah 
waterfall. Metode waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis,berurutan 
dalam membangun software. Model ini melakukan pendekatan secara sistematis 
dan berurutan. Disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui 
harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. 
Metode ini dipilih karena proses perancangan aplikasi dilakukan tahap demi 
tahap dimulai dari requirements analysis and definition, system and software 
design, implementation, integration and system testing dan operation and 
maintenance (Pressman, 2001). 
Kelebihan menggunakan metode air terjun (waterfall) adalah metode ini 
memungkinkan untuk departementalisasi dan kontrol. proses pengembangan 
model fase one by one, sehingga meminimalis kesalahan yang mungkin akan 
terjadi. Pengembangan bergerak dari konsep, yaitu melalui desain, implementasi, 
pengujian, instalasi, penyelesaian masalah, dan berakhir di operasi dan 
pemeliharaan. 
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Kekurangan menggunakan metode waterfall adalah metode ini tidak 
memungkinkan untuk banyak revisi jika terjadi kesalahan dalam prosesnya. 
Karena setelah aplikasi ini dalam tahap pengujian, sulit untuk kembali lagi dan 
mengubah sesuatu yang tidak terdokumentasi dengan baik dalam tahap konsep 
sebelumnya. 
 
 
 
Gambar III. 1 Model Waterfall (Pressman, 2001) 
Berikut ini adalah deskripsi dari tahap model waterfall: 
1. Requirements analysis and definition 
Proses untuk menganalisis kebutuhan sistem kemudian pengumpulan 
kebutuhan secara lengkap yang sesuai dengan sistem yang akan dibangun. 
Seluruh kebutuhan sistem harus bisa didapatkan selama fase ini, sehingga 
nantinya sistem yang telah dibangun dapat memenuhi semua kebutuhan 
2. System and software design 
Desain dikerjakan setelah analisis dan pengumpulan data dikumpulkan 
secara lengkap. Tahap ini bertujuan memberikan gambaran sistem. Proses ini 
berfokus pada : struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi interface, 
dan detail (algoritma) procedural. 
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3. Implementation 
Proses penerjemah desain ke dalam suatu bahasa yang bisa dimengerti 
oleh komputer. 
4. Integration and system testing 
Proses pengujian dilakukan pada logika, untuk memastikan semua 
pernyataan sudah diuji. Lalu dilanjutkan dengan melakukan pengujian fungsi. 
5. Operation and maintenance 
Ini merupakan tahap terakhir dalam model waterfall. Software yang sudah 
jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam 
memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah sebelumnya. 
E. Teknik Pengujian Sistem 
Metode pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode pengujian 
langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. Digunakan untuk 
menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang dirancang. 
  
 BAB IV 
PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM 
A. Analisis Sistem yang SedangBerjalan 
 Analisis sistem sedang berjalan di definisikan sebagai penguraian dari 
suatu sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk 
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi. Sebelum 
dilakukan perancangan sistem yang baru, terlebih dahulu dilakukan analisis 
terhada psistem yang telah berjalan saat ini. Hal ini bertujuan untuk 
membandingkan kinerja sistem yang telaha ada dengan sistem yang akan 
diusulkan. Adapun prosedur sistem yang sedang berjalan akan dijelaskan pada 
Flowmap berikut: 
Memberikan 
Informasi 
Data Mobil
Inormasi Data 
Mobil
Informasi Data 
Mobil
Input Data Servis
Menyimpan 
Data
Membuat 
Laporan
Informasi Data 
Servis
Pemilik KEPALA BENGKEL
 
Gambar IV. 1 Flowmap Sistem yang sedang berjalan 
Gambar diatas merupakan flowmap yang berjalan dimana terdapat dua 
entitas pemilik dan kepala bengkel. Pemilik memberikan informasi data mobil 
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kepada bagian administrasi bengkel. Bagian bengkel melakukan penginputan 
data ke excel berupa data informasi mobil, data service , yang kemudian 
dibuatkan laporan.  
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke 
dalam bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan. 
          
Pemilik Admin
Data Informasi Mobil Data Mobil Data Pemilik Data Servis
Input Data Mobil Input Data Absen Input Data Servis
Db_Servis
Proses Catak 
Data servis
Lap ServisLap Servis
 
           Gambar IV. 2 Flowmap Sistem yang sedang Diusulkan 
Gambar diatas merupakan gambar flowmap sistem yang diusulkan dimana 
pemilik memberikan informasi data mobil kemudian akan dilanjutkan 
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pengelolaan data pada admin yang berupa penginputan data diantaranya data 
mobil, data absen dan data service, kemudian akan dibuatkan laporan berupa 
laporan jadwal service yang berupa laporan bulanan service 
C. Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram  
                            
Gambar IV. 3 Use Case Diagram Diusulkan 
 
Deskripsi Diagram Use Case Diusulkan diatas, yaitu terdapat dua aktor 
dalam sistem informasi pengelolaandata data servis mobil  diantaranya 
Pemilik dan bagian adminisrasi dimana, pemilik memberikan informasi data 
moil dan dapat melihat data laporan servis dan admin berfungsi dalam 
mengolah data. 
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2. Activity Diagram  
Activity diagrams menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang 
sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang 
mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat 
menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 
Activity diagram merupakan state diagram khusus, di mana sebagian besar 
state adalah action dan sebagian besar transisi di-trigger oleh selesainya state 
sebelumnya (internal processing). Oleh karena itu activity diagram tidak 
menggambarkan behaviour internal sebuah sistem (dan interaksi antar 
subsistem) secara eksak, tetapi lebih menggambarkan proses-proses dan jalur-
jalur aktivitas dari level atas secara umum. 
a. Activity diagram Admin 
Activity Diagram merupakan suatu bentuk flow diagram yang 
memodelkan alur kerja (work flow) sebuah proses sistem informasi dan 
sebuah urutan aktivitas sebuah proses. Aktifity diagram diatas merupakan 
aktifity diagram Admin 
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Gambar IV. 4 Activity diagram Admin 
Pada gambar diatas merupakan diagram activity admin, dimulai dari 
admin login kemudian sistem memvalidasi login, apabila berhasil login maka 
sistem akan menampilkan menu utama, setelah itu admin dapat memilih menu 
yang ditampilkan oleh sistem diantaranya menu data mobil, data pilikem data 
servis disini admin dapat menginput data setelah itu data disimpan dalam 
database. 
 
 
 
 
 
 
 46 
 
b. Activity diagram Pemilik 
 Activity Diagram merupakan suatu bentuk flow diagram yang 
memodelkan alur kerja (work flow) sebuah proses sistem informasi dan 
sebuah urutan aktivitas sebuah proses. Aktifity diagram diatas merupakan 
aktifity diagram bagian Pemilik. 
 
Gambar IV. 5 Activity diagram Pusat 
 Pada gambar diatas merupakan aktifity diagram bagian Pemilik. 
Dimana pemilik harus login terlebih dahulu untuk mengelolan data jika login 
berhasil akan tampil menu utama diantaranya adalah Lihat Laporan Servis 
Pilih Menu
Cek username
Dan Pssword
Menampilkan menu utama
Login
Y
T
User Sistem
Lihat Laporan Servis Mobil
Menampilkan Hasil dan laporan
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Mobil. Pemilik dapat melihat laporan kemudian sistem akan menampilkan 
Laporan. 
3. Sequence Diagram 
Sequence Diagram yang menggambarkan kolaborasi yang dinamis antara 
objek dengan sistem. Gambaran scenario atau urutan langkah-langkah yang 
dilakukan baik oleh aktor maupun sistem sequence diagram. 
a. Sequence Diagram Admin 
 
Admin
Main UI User
Input User Name
Input Password
Cek Pssword
Cek User Name
Menampilkan data mobil
Cek 
Level
Database
Input Data mobil
Menampilkan halaman Utama
Input Data Pemilik
Tambil Data Pemilik
Input Data Servis
Menampilkan Data Servis
 
 
Gambar IV. 6 Sequence Diagram Admin 
 
Gambar diatas merupakan Sequence diagram Admin dimana admin 
harus login terlebih dahulu, ketika login diterima akan tampil menu utama 
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yang terdiri dari data mobil, data pilihan, dan data servis. Data tersebut di 
input kemudian akan tersimpan kedalam database. Data yang di input akan 
ditampilkan dalam bentuk daftar 
b. Sequence Diagram Pemilik 
 
Pemilik
Main UI User
Input User Name
Input Password
Cek Pssword
Cek User Name
Cek 
Level
Database
Lihat Laporan Servis Mobil
Tampilkan 
Data
Menampilkan halaman Utama
Menampilkan Laporan Servis Mobil
 
 
Gambar IV. 7 Sequence Diagram Pemilik 
   Gambar diatas merupakan gambar sequence diagram Lihat Laporan  
servis mobil yang telah disediakan oleh admin dimulai dari pemilik 
menginput username dan password kemudian jika berhasil login, akan 
menampilkan halaman utama dan pada halaman utama akan tampil lohat 
laporan service mobil dimana data tersebut tersimpan dalam database. 
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4. Class Diagram 
Class diagram merupakan salah satu diagram utama dari UML untuk 
menggambarkan class atau blueprint object pada sebuah sistem. Analisis 
pembentukan class diagram merupakan aktivitas inti yang sangat 
mempengaruhi arsitektur piranti lunak yang dirancang hingga ke tahap 
pengkodean. 
    
 
Gambar IV. 8 Class Diagram 
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D.  Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu model untuk 
menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek   
dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi.  
Adapun Entity Relationship Diagram (ERD) dari sistem ini adalah sebagai 
berikut: 
Admin Menginput Data Mobil Memiliki
Data Pemilik
Laporan
Data Servis
Gambar IV. 9 ERD 
Gambar diatas merupakan Erd Diagram yang berfungsi untuk 
menjelaskan entitas yang terlibat dimana admin mengelola data dengan menginput 
data mobil , data Pemilik data servis dan kemudian data yang di input memiliki 
laporan 
 
 
 
 51 
 
E. Perancangan  InterFace 
Input dan output diperlukan ada karena bahan dasar dalam pengolahan , 
yang masuk ke dalam sistem dapat langsung diolah menjadi informasi atau jika 
belum dibutuhkan sekarang dapat disimpan terlebih dahulu dalam bentuk 
basisdata. 
 
1. Rancangan Form Login  
 
X(25)
X(25)
Username
Password
Login
Form Login!!!
Level
 
Gambar IV. 10 Form Login 
 52 
 
2. Rancangan Menu Utama Admin 
Beranda
Tabel Service
Jadwal Service
Laporan
Log Out
SISTEM INFORMASI SERVICELOGO Log Out
Gambar
Gambar
Gambar
 
Gambar IV. 11 Menu Utama 
 
5. Rancangan Form Tabel Service 
Beranda
Tabel Service
Jadwal Service
Laporan
Log Out
SISTEM INFORMASI SERVICELOGO Log Out
Tambah
Tampilan Tabel Service
 
Gambar IV. 12 Rancangan Tabel Servis 
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6. Rancangan Jadwal service 
Beranda
Tabel Service
Jadwal Service
Laporan
Log Out
SISTEM INFORMASI SERVICELOGO Log Out
Jadwal 
Service
Tampilan Jadwal Service
 
Gambar IV. 13 Rancangan Data Servis 
7. Rancangan Form Laporan 
Beranda
Tabel Service
Jadwal Service
Laporan
Log Out
SISTEM INFORMASI SERVICELOGO Log Out
Laporan
Tampilan Laporan Service
 
Gambar IV. 14 Rancangan Laporan 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Aplikasi 
Tahap implementasi adalah tahap menerjemahkan perancangan berdasarkan 
hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin serta penerapan 
perangkat lunak pada keadaan yang sesungguhnya. 
B. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem tersebut sesuai dengan spesifikasi sistem dan 
berjalan pada lingkungan yang diinginkan. Pengujian sering kali diasosiasikan 
dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada program yang  
menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan kesalahan 
yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang digunakan adalah 
Blackbox atau yang biasa disebut dengan pengujian struktural melibatkan 
pengetahuan teknis terperinci dari sistem.Untuk menguji software, tester membuat 
pengujian yang paling struktural dengan melihat kode dan struktur data itu sendiri. 
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C. Pengujian Sistem BlackBox 
1. Pengujian Menu Utama Admin 
Pengujian Menu Utama Admin dapat dilihat  pada tabel berikut : 
Tabel V. 1 Uji Blackbox Menu Utama Admin 
Data Masukan Yang diharapkan Kesimpulan 
Login Login untuk masuk 
Kehalaman utama admin 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih & Klik 
Tabel Service 
Akan Menampilkan table 
service 
[v] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
Jadwal Service 
Akan Menampilkan Jadwal 
Service 
[v] diterima 
[  ] diterima 
Pilih dan klik 
 Laporan 
Akan Menampilkan Laporan [v ] diterima 
[  ] ditolak 
Pilih dan klik  
Tambah  
Akan Menampilkan form 
Input data service 
[ v] diterima 
[  ] ditolak 
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D. Tampilan Sistem 
1. Halaman login 
 
Gambar V. 1 Halaman Login 
Seperti pada gambar V.1 diatas, Halaman Login pada saat pertama kali 
dijalankan dimanaAdmin dan pimpinan harus memasukkan username dan 
password sebelum masuk ke halaman utama untuk dapat mengakses aplikasi yang 
telah dibuat. 
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2. Menu Utama untuk Admin 
 
 
 
Gambar V. 2 Menu Utama 
Seperti pada gambar V.2 diatas, Menu Utama untuk Admin yang berisi 
menu-menu yaitu menu file, input dan laporan, dalam menu-menu tersebut 
terdapat sub menu atau form-form dan output. 
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3. Form Input Data Service 
 
Gambar V. 3 tampilan form input data servis 
Seperti pada gambar V.3 diatas, tampilan form input data service, apabila 
ingin tambah data service baru, pilih menu tambah kemudian isi data pada form 
pengisian data service lalu klik menu simpan untuk menyimpan data barang baru 
ke database. 
4. Form Input Data Pegawai 
 
 
 
Gambar V. 4 tampilan jadwal service 
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Seperti pada gambar V.4 diatas,tampilan jadwal service yang berisi data-
data service. Form Input Data Penyedia 
 
5. Tampilan Tabel Laporan 
 
 
Gambar V. 5 Tampilan Laporan Jadwal Service 
 
Seperti pada gambar V.5 diatas, tampilan diatas merupakan 
tampilan laporan jadwal service 
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6. Form Input Data Pesanan 
 
Gambar V. 6 tampilan input laporan 
Seperti pada gambar V.6 diatas, tampilan input laporan yang berisi laporan 
yang dapat dicetak dalam bentuk laporan pdf. 
 
7. Halaman Edit Pegawai 
 
Gambar V. 7 tampilan menu edit laporan 
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Pada gambar V.7 diatas, Merupakan tampilan menu edit laporan yang 
berfungsi untuk mengedit data service 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
KESIMPULAN 
Beberapa hal yang dapat diambil kesimpulan dari penulisan tugas akhir ini 
tentang perancangan web pengolahan data service adalah sebagai berikut : 
a. tujuan penelitian ini sudah tercapai, yaitu merancang dan membangun 
sistem informasi manajemen pengelolaan data Servis Mobil pada PT.Toyota 
Hadji Kalla Alauddin Makassar.   
b. Sistem ini dapat mempermudah pelanggan untuk mengetahui jadwal service 
selanjutnya. 
c. Aplikasi ini memberikan solusi sebagai pemecahan masalah pengolahan 
data service mobil. Hasil pengujian blackbox menunjukan data masukan 
dengan hasil yang diharapkan sudah sesuai 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka dapat disarankan 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya di 
bidang akademik. 
2. Penambahan dan pengembangan sistem sangat dimungkinkan seiring 
dengan berkembangnya teknologi  kedepannya 
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3. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan petugas service Toyota  dapat 
memperhatikan kekurangan dan kelemahan aplikasi agar dapat segera 
dicari pemecahan masalahnya dan dapat segera diperbaharui. 
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